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 Abstract: Penelitian ini memiliki judul “Pengaruh YouTube 
Video Gaming Terhadap Perilaku Komunikasi Remaja di 
Lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan 
(Studi Kasus Channel YouTube Jess No Limit)”. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh mengakses 
video gaming YouTube channel Jess No Limit terhadap 
perilaku komunikasi remaja di Lingkungan 18-19 Griya 
Martubung Medan Labuhan dan untuk melihat tingkat 
kekuatan (keeratan) korelasi antar kedua variabel. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian 
ini menggunakan teori Computer Mediated 
Communication (CMC), intensitas menonton, dan perilaku 
komunikasi. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja di 
Lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan yang 
berjumlah 60 responden. Objek dalam penelitian ini adalah 
video YouTube dan perilaku komunikasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan nilai Sig. 0,008 yang artinya terdapat 
pengaruh  yang signifikan antara mengakses video gaming 
YouTube channel Jess No Limit terhadap perilaku 
komunikasi remaja di Lingkungan 18-19 Griya Martubung 
Medan Labuhan dan nilai correlation coefficient sebesar 
0,342 yang artinya tingkat kekuatan (keeratan) korelasi 
kedua variabel rendah 
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PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi yang begitu pesat membantu hingga memudahkan berbagai 
aspek kehidupan  manusia sehari-hari. Munculnya iternet tidak lagi sekedar alat 
mendapatkan informasi tetapi juga sebagai sarana hiburan. Internet menawarkan kebebasan 
demokrasi hampiir tak terbatas utuk melacak informasi untuk berhubungan dengan ribuan 
individu lain. Seorang individu tidak lagi merasa terbatas dalam berkomunikasi dengan 
individu lain.  

Salah satu teknologi yang terus melakukan inovasi yaitu teknologi komunkasi. 
Kehadiran teknologi komunikasi sagat membantu manusia dalam mencari informasi dan 
memudahkan kita untuk berkomunikasi dengan orang lain dibelahan dunia manapun 
dengan cepat dan efisien. Dahulu kita mengenal media komunikasi massa tradisional seperti 
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surat, radio, televisi dan media cetak namun saat ini media tersebut seakan tertinggal oleh 
teknologi komunikasi dan permintaan pasar yang sangat cepat terhadap kebutuhan 
informasi dan komunikasi terus mendorong munculnya media baru (New Media) media baru 
adalah hasil integrasi atau penggabungan media dan jaringan sosial dan sebagai indikator 
komunikasi struktural (Van Dijk) seperti diketahui. Internet merupakan bentuk konvergensi 
dari beberapa teknologi penting terdahulu, seperti computer (dengan berbagai varian 
manfaat), televisi, radio, telepon (Bungin, 2009, 136). 

Menurut Laquey (1997) internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer 
yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi awalnya adalah menyediakan sarana 
bagi peneliti untuk mengakses data dari sejumlah sumber daya perangkat keras komputer 
yang mahal. Namun, sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang 
sangat cepat dan efektif sehingga telah menyimpang jauh dari misi awalnya ( Ardianto dan 
Erdinaya, 2004) 

YouTube dikenal dengan slogan: Broadcast Yourself, yang merupakan situs video 
sharing yang menyediakan berbagai informasi berupa audio-visual. (Abraham, 2011). Pada 
tahun 2011, Youtube meduduki peringkat pertama untuk situs video sharing. Eksistensi situs 
ini yang mampu menarik perhatian masyarakat luas membuat google inc berani membeli 
YouTube senilai US$ 1,65 miliar pada tahun 2006 (Prakoso, 2011, p, 45-52). Sedangkan 
perkembangan YouTube diindonesia, head of communications consumer & YouTube  
indonesia. Putri Silalahi, mengatakan bahwa jumlah penonton dan kreator video online di 
YouTube tumbuh dengan luar biasa di Indonesia. Banyaknya jenis konten video yang ada 
dalam media ini menjadi salah satu alasan Youtube digemari. Tidak hanya itu, pengguna bisa 
membuat  akun di media sosial secara gratis yang kemudian pemilik akun dapat mengunggah 
video yang kemudian meraih pelanggan atau penayangan bisa menghasilkan uang, dan 
karena  hal tersebut banyak orang menjadikannya sebagai profesi. Sehingga timbul sebutan 
YouTuber untuk mereka yang aktif membuat video untuk ditonton di YouTube. 

Tobias Justin, yang dikenal secara professional sebagai Jess No Limit lahir di kota 
Jakarta, 5 februari 1996 : umur 24 tahun. Adalah seorang pemain permainan daring streamer, 
dan YouTube berkembang diindonesia. Awal nya memulai karir nya dengan bermai daring 
yang bernama mobile legends dimana ia banyak menjuarai turnament, ia pernah menjuarai 
peringkat pertama dalam tournament dunia mobile legend. tapi ia tak lagi menekuni 
permainan itu lagi beralih menjadi seorang YouTuber yang dimana ia saat ini 10 pengikut 
tertinggi diindonesia dan ia juga pengikut terbanyak dalam channel gaming saat ini. Video –
video yang ada di YouTube terkadang banyak juga remaja yang mulai mngikuti nya seperti 
gaya penampilan, cara berkomunikasi nya, dan ada pula yang mulai mengikuti apa yang 
dimainkan oleh YouTuber saat ini contoh nya bermain game online banyak remaja mengikuti 
permainan game yang dimainankan oleh seseorang YouTuber, termasuk channel Jess No 
Limit ia juga seorang Youtuber terkenal untuk dikalangan game online saat ini, Channel 
Jessno limit lebih mengutamakan membahas seputar video gaming dimana saat ini digemari 
dan dikenali remaja yang suka bermain game online, membuat ia semakin terkenal. Cara 
bermain permainan game online seperti Mobile legend jess no limit sangat ahli untuk 
permainan game itu, karena game mobile legend awal mula karirnya, ia mempromosikan 
lewat video-video di Youtube pribadinya membuat game online tersebut banyak peminat 
utuk bermain game tersebut (http://Wikipidia.com) 
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Menurut pengamat yang telah dilakukan pada lingkungan Griya Martubung Medan 
Labuhan peminat konten gaming yang mayoritas penontonnya adalah remaja dikarenakan 
banyaknya yang bermain game online dan  mengenal atau mengikuti Channel Jess NO Limit, 
maka penulis berupaya  seberapa besar pengaruh konten gaming pada YouTube di kalangan 
remaja.Dalam hal ini penulis memilih remaja di lingkunga 18-19 Grya Martubung Medan 
Labuhan. Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Video Gaming pada YouTube terhadap perilaku Komunikasi 
remaja di lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mengmukakan hal yang menjadi 
rumusan masalahnya ialah: Bagaimana pengaruh mengakses video gaming pada YouTube 
channel Jess No Limit terhadap perilaku komunikasi remaja di lingkungan 18-19 Griya 
Martubung Medan Labuhan?   

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Pendekatan korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel 
tersebut sehingga tidak dapat memanipulasi variabel. 

Penelitian ini dilakukan di Griya Martubung Medan Labuhan. Waktu penelitian dimulai 
pada bulan Desember 2020 sampai dengan bulan September 2021. 

Menurut Sugiyono (2010, hal. 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang penulis teliti 
adalah kalangan remaja lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan berjumlah 150 
remaja yang ber-umur sekitar 18 tahun sampai 24 (Buku Induk Penduduk). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode non probability 
sampling dengan teknik Purposive sampling. Porposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, sampel diambil dengan maksud 
atau tujuan tertentu.Seseorang diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 
seseorang tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya, sehingga 
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.Dimana peneliti memilih sampel yang 
dikehendaki dengan kriteria masyarakat remaja yang menonton youtube gaming Jess No 
limit. 

Untuk mengetahui banyaknya sampel yang diambil, peneliti menggunakan rumus 
Slovin (1960), dengan presisi 90% atau  sig. 0,1 dan tingkat kesalahan yang dikehendaki 
adalah 10%.sebagai berikut: 

𝑛 = 𝑁/(1 + 𝑁(𝑒)2) 
Keterangan:  
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah seluruh Populasi 
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel  

  yang masih diinginkan. 
n = N / (1 + N (e)2) 
n = 150 / (1 + 150 ( 10%)2) 
n = 150 / (1 + 150(0.1)2) 
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n = 150 / (1 + 150 (0.01)) 
n = 150 / ( 1 + 1,5 ) 
n = 150 / (2,5) 
n = 60  

Dengan demikian jumlah sampel setelah dihitung dengan rumus Slovin berjumlah 
60 orang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji korelasi Spearman Rank ini dilakukan dengan menggunakan program statistik 
SPSS versi 24. Dalam menentukan tinggi rendahnya korelasi antar variabel dapat digunakan 
skala Guilford, yaitu: 

a) Kurang dari 0,20 hubungan rendah sekali 
b) 0,20 - 0,40 hubungan rendah tapi pasti 
c) 0,40 - 0,70 hubungan yang cukup berarti 
d) 0,70 - 0,90 hubungan yang tinggi; kuat 
e) Lebih dari 0,90 hubungan yang sangat tinggi; kuat sekali; dapat diandalkan 

Berikut ini hasil uji korelasi Spearman Rank antara variabel video YouTube 
terhadap perilaku komunikasi. 

Tabel 4.1 Uji Koefisien Korelasi Spearman Rank 

   Video 
YouTube 

Perilaku 
Komunikasi 

Spearman’s 
rho 

Video YouTube Correlation 
Coefficient 

1.000 .342** 

  Sig. (2-tailed) . .008 
  N 60 60 
 Perilaku 

Komunikasi 
Correlation 
Coefficient 

.342** 1.000 

  Sig. (2-tailed) .008 . 
  N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Penelitian (2022) 

Melalui tabel 4.5 di atas menunjukkan jika nilai correlation coefficient dari uji 
spearman rank sebesar 0,342 yang jika didasarkan dengan skala Guilford diatas maka hal ini 
bermakna bahwa hubungan (korelasi) yang terbentuk antara variabel video YouTube 
terhadap perilaku komunikasi adalah rendah. Hal ini menunjukkan jika mengakses video 
gaming YouTube channel Jess No Limit tidak memiliki korelasi yang kuat terhadap perilaku 
komunikasi remaja yang ada di lingkungan 18-19 Griya Martubung Labuhan Medan. Hal ini 
dapat terjadi karena ada faktor-faktor lain yang memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap 
perilaku komunikasi remaja. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui data hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya bisa diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis terhadap korelasi variabel video 
YouTube dan variabel perilaku komunikasi dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
Spearman Rank. Suatu hipotesis dapat diterima maupun ditolak jika memenuhi kriteria 
berikut ini: 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 1913 
JISOS 

Jurnal Ilmu Sosial 
Vol.2, No.8, September 2023 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JISOS 

a. Apabila nilai Sig. ≤ α atau nilai rhitung ≥ rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
b. Apabila nilai Sig. ≥ α atau nilai rhitung ≤ rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,008 yang mana 
nilainya kurang dari α (0,05) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima atau adanya pengaruh 
yang signifikan antara mengakses video gaming YouTube terhadap perilaku komunikasi. 
Maka hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank adalah 
terdapat pengaruh mengakses video gaming YouTube Channel “Jess No Limit” terhadap 
perilaku remaja di lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan. 
Temuan dan Analisis Data 

Hasil dari penelitian pengaruh video gaming YouTube terhadap perilaku komunikasi 
ini diperoleh hasil uji korelasi Spearman Rank dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,008 yang 
mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai α (0,05) yang berarti ada pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara mengakses video gaming YouTube Channel “Jess No Limit” terhadap 
perilaku komunikasi remaja di lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan. 

Melalui hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat perubahan perilaku komunikasi 
yang dialami remaja di Lingkungan 18-19 Griya Martubung Medan Labuhan setelah 
mengakses video gaming YouTube Channel “Jess No Limit”. Perubahan-perubahan perilaku 
komunikasi tersebut ada yang bersifat positif dan juga negatif. Perubahan perilaku 
komunikasi yang sifatnya positif diantaranya adalah: 

a. Tumbuh rasa ketertarikan remaja akan hal-hal baru yang sebelumnya tidak mereka 
ketahui dan akhirnya mereka dapati melalui interaksi mereka dengan pengguna 
YouTube lainnya. 

b. Tumbuh rasa ingin memperoleh tanggapan dari lawan interaksi sehingga remaja 
selalu aktif memulai komunikasi dengan sering memberi komentar atau sekedar 
menulis status pribadinya. 

c. Adanya keinginan remaja untuk memperoleh informasi dan pengetahuan saat 
berinteraksi menggunakan media YouTube. 

d. Terbentuknya perilaku untuk mendahulukan rasa aman saat berinteraksi sehingga 
terhindar dari terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan saat berkomunikasi. 

e. Remaja menjadi komunikator dan komunikan yang baik saat berkomunikasi karena 
adanya keinginan untuk terlihat pintar dan lebih dari yang lain. 

f. Remaja terbentuk menjadi perilaku yang mampu untuk menguasai dan 
memenangkan suasana saat sedang melakukan interaksi dan komunikasi. 

g. Timbulnya perilaku yang selalu mengedepankan rasa saling percaya terlebih dahulu 
sebelum memulai komunikasi. 

h. Remaja melakukan komunikasi untuk tujuan tertentu dan keinginan untuk 
memperoleh sesuatu dari komunikasi tersebut. Sehingga mereka hanya melakukan 
komunikasi yang akan mendatangkan manfaat untuk mereka.   
Perubahan-perubahan perilaku komunikasi yang positif ini tentunya baik untuk para 

remaja, hal ini dikarenakan bisa saja perilaku komunikasi tersebut bukan hanya diterapkan 
para remaja tersebut di dunia maya namun juga di kehidupan nyata. Sehingga remaja-remaja 
tersebut akan mampu melakukan komunikasi yang efektif baik kepada teman, keluarga, 
maupun orang lain yang baru dikenal.  

Sedangkan perubahan perilaku komunikasi yang sifatnya negatif diantaranya adalah: 
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a. Ketika berkomunikasi remaja menjadi komunikator dan komunikan dengan perilaku 
komunikasi yang tidak mengindahkan norma dan etika yang berlaku. 

b. Remaja menjadi tidak mampu mengontrol emosinya seperti marah maupun sedih 
saat berkomunikasi dengan orang lain. 

c. Terbentuknya perilaku ketidakhati-hatian pada remaja ketika berkomunikasi yang 
mana remaja kerap memberikan respon yang spontan tanpa berpikir terlebih dahulu 
sebelum membagikan tanggapannya. 
Perubahan-perubahan perilaku komunikasi yang sifatnya negatif ini tentunya sangat 

tidak baik untuk diterapkan dan bahkan harus dihindari karena dinilai sebagai perilaku yang 
tidak waspada, tidak sopan, melanggar norma dan etika, serta kegagalan dalam mengontrol 
emosi. Perilaku-perilaku komunikasi yang sifatnya negatif tersebut jika diterapkan atau 
bahkan dibiarkan akan berakibat buruk dan memberikan banyak dampak negatif terhadap 
pelaku komunikasi tersebut, seperti terbentuknya rasa ketidaksukaan bahkan cenderung 
menjadi rasa benci, terjadinya kesalahpahaman diantara pelaku komunikasi, terjadinya 
penyebaran berita bohong atau hoaks, dan dampak negatif lainnya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan salah satu teori media baru yang yakni teori Media 
Komunikasi Komputer (Computer Mediated Communication / CMC). Teori yang mengacu 
pada komunikasi manusia yang dicapai melalui, atau dengan bantuan teknologi komputer. 
Computer Mediated Communication (CMC) mempelajari bagaimana perilaku manusia 
dibentuk atau diubah melalui pertukaran informasi menggunakan komputer. Pembentukan 
atau perubahan suatu perilaku seseorang dapat terjadi dengan adanya proses pertukaran 
pesan atau informasi menggunakan teknologi yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu.  

Sesuai juga dengan salah satu efek komunikasi massa yaitu efek pesan komunikasi. 
Seseorang yang melakukan komunikasi massa melalui media massa akan mengalami 
perubahan pada tingkat pengetahuan (kognitif), perubahan sikap (afektif), perubahan 
perilaku (konatif); dan perubahan sosial (social change). Pembentukan atau perubahan 
perilaku seseorang ini pun tidak lepas dari teori intensitas menonton. Intensitas menonton 
bukan hanya sekedar melihat sebuah tayangan namun juga secara intens 
memperhatikannya. Artinya para remaja tersebut bukan hanya sekedar menyaksikan 
tayangan video gaming YouTube channel Jess No Limit berlangsung, namun lebih dari itu 
mereka dengan intens memperhatikan setiap pesan atau informasi yang dibagikan bahkan 
cara pemiliki akun mengkomunikasikan pesan atau informasinya.  

Hasil dari penelitian ini juga searah dengan hasil penelitian dari peneliti-peneliti 
lainnya seperti hasil penelitian (Arifana, 2019) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media sosial facebook dan youtube terhadap perilaku 
komunikasi siswa Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Wilayah Sumatera Utara baik secara 
keseluruhan (simultan) maupun secara individu (parsial). Hasil penelitian (Syuhaya, 2017) 
juga menjelaskan jika ada hubungan signifikan antara YouTube dengan perilaku komunikasi 
siswa/i TK Kids R Us Internasional. 

Penelitian lainnya yang juga sejalan dengan penelitian ini yang berhubungan dengan 
media komunikasi terhadap perilaku seseorang adalah penelitian dari (Allo dkk., 2018) yang 
menyimpulkan bahwa terpaan k-pop di youtube memiliki pengaruh terhadap perilaku 
komunitas soulmate. Penelitian dari (Mawadah, 2018) menyebutkan bahwa terdapat 
pengaruh dari intensitas menonton tayangan gaming pada akun YouTube milik Reza 
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Oktovian berpengaruh pada perilaku imitasi bahasa anak laki-laki usia 10-14 tahun di 
Kelurahan Cakung Timur. Serta penelitian dari (Gumelar, 2017) yang menjelaskan adanya 
pengaruh antara variabel terpaan saluran Youtube Dota Watafak terhadap pemenuhan 
informasi Pemain Dota 2 Kota Serang. 

Hasil dari uji spearman rank juga menunjukkan perolehan nilai correlation coefficient 
sebesar 0,342. Berdasarkan pada skala Guilford terkait tingkat kekuatan (keeratan) korelasi 
antar variabel, maka tingkat kekuatan dari pengaruh yang terbentuk antara mengakses video 
gaming YouTube terhadap perilaku komunikasi remaja adalah rendah. Oleh karena itu dapat 
dimaknai bahwa meski ada pengaruh yang signifikan antara mengakses video gaming 
YouTube channel Jess No Limit terhadap perilaku komunikasi remaja yang ada di lingkungan 
18-19 Griya Martubung Labuhan Medan, namun ada faktor lainnya juga yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini yang memberikan pengaruh terhadap perilaku komunikasi remaja di 
lingkungan 18-19 Griya Martubung Labuhan Medan. Hal inilah yang diyakini mempengaruhi 
tingkat kekuatan (keeratan) korelasi mengakses video YouTube terhadap perilaku 
komunikasi remaja di lingkungan tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis data diatas dapat diketahui bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mengakses video gaming YouTube channel 

“Jess No Limit” terhadap perilaku komunikasi remaja di lingkungan 18-19 Griya 
Martubung Medan Labuhan adalah rendah tapi pasti. 

2. Hubungan (korelasi) yang terbentuk antara mengakses video gaming YouTube 
channel “Jess No Limit” terhadap perilaku komunikasi remaja di lingkungan 18-19 
Griya Martubung Medan Labuhan adalah rendah. 
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